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BAB Il

KONSEP UMUM TENTANG ASURANSI SYARIAH

A. Pengertian Asuransi Syariah

Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda assurantie yang dalam
hukum Belanda disebut Verzekering yang artinya pertanggungan. Dari
peristilahan assurantie kemudian timbul istilah Assuradeur bagi penanggung.
Dan geassureerde bagi tertanggung. Sedangkan dalam bahasa Arab Asuransi
disebut at-ta’'min, penanggung disebut mu’ammin, sedangkan tertanggung
disebut mu amman lahu atau musta 'min.

Istilah at-ta’min diambil dari kata amana yang memiliki arti memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut. Istilah At-
ta’min juga memiliki arti seseorang membayar atau menyerahkan uang cicilan
agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana telah
disepakati atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang.

Istilah lain asuransi syariah juga dikenal dengan namatakaful. Kata
Takaful berasal dari takafala-yatakafalu, yang secara etimologis berarti
menjamin atau saling menanggung. Takaful dalam pengertian muamalah ialah
saling memikul resiko di antara sesama sehingga antara satu dengan yang
lainnya menjadi penanggung atas resiko yang lainnya. Saling pikul resiko ini

dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan dengan cara masing-
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masing mengeluarkan dana tabarru, dana ibadah, sumbangan, derma yang
ditunjukkan untuk menanggung resiko.

Sebenarnya konsep asuransi islam bukanlah hal baru, karena sudah
ada sejak zaman rasulullah yang di sebut dengan agilah, yaitu kebiasaan suku
arab sejak zaman dahulu bahwa jika ada salah satu anggota suku yang
terbunuh oleh anggota dari suku lain , pewaris korban akan di bayar sejumlah
uang darah diyat sebagai kompensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh
yang disebut Agilah.

Perkembangan Asuransi Syariah sendiri di mulai pada tahun 1992
yaitu awal dari berdirinya bank Muamalat Indonesia yang mempunya
pemikiran di kalangan ulama dan praktisi ekonomi syariah yang jumlahnya
masih sedikit waktu itu untuk membuat Asuransi Syariah. Pada tanggal 27 juli
1993 Tim TEPATI (Tim pembantukan Takaful Indonesia ) yang di ketuai
Rahmat Husen melakukan Study banding ke Malaysia untuk mempelajari
operasional Asuransi Syariah. Tim TEPATI memulai misi jihadnya di bidang
iqtishodiyah’ekonomi’ dengan modal 30 juta , modal inilah yang digunakan
untuk membiyayai tim ke Malaysia , mengadakan seminar, dan persiapan-
persiapan lain yang bersifat teknis sebagaimana layaknya jika akan
mendirikan sebuah perusahaan asuransi ke Depkeu. Setelah melakukan

berbagai persiapan termasuk melakukan seminar nasional oktober 1993 di

' Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem Oprasional,
Jakarta: Gema Insani Press, 2004, h. 26-33
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Hotel Indonesia yang dihadiri Purwanto Abdulcadir (ketua umum DAI), KH
ahmad Azhar Basyir, MA (Ulama) dan Mohd fadzli Yusof (CEO Syarikat
Takaful malaysia), akhirnya pada tanggal 24 februari 1994 berdirilah PT.
Syarikat takaful indonesia dan selanjutnya menganak cabang menjadi dua
perusahaan Yaitu PT. Asuransi Takaful keluarga 25 agustus 1994 Dan PT.
Takaful umum 2 juni 1995 dan sampai dengan sekarang .2

Menurut Mushtafa Ahmad Zarga pengertian Asuransi secara istilah
adalah kejadian, adapun metodelogi dan gambarannya dapat berbeda- beda,
namun pada intinya asuransi adalah suatu cara atau metode untuk memelihara
manusia dalam menghindari risiko (ancaman) bahaya yang beragam yang
akan terjadi dalam hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya. la berpendapat,
bahwa sistem Asuransi adalah sistem ta ’‘awun dan tadhamun yang bertujuan
untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah oleh
sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpa musibah tersebut.
Penggantian tersebut berasal dari premi mereka.’

Menurut Husain Hamid Hisan mengatakan Asuransi adalah sikap
ta’awun yang telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah
besar manusia, semuanya telah siap mengantisipasi suatu peristiwa, jika
sebagian mereka mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya saling

menolong dalam menghadapi peristiwa tersebut dengan sedikit pemberian

h. 222

2 .
Ibid., h. 719
¥ Widyaningsing dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Prenada Media, 2005,
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(derma) yang diberikan oleh masing-masing peserta. Dengan pemberian
(derma) tersebut mereka dapat menutupi kerugian-kerugian yang dialami oleh
peserta yang tertimpa musibah. Dengan demikian asuransi adalah ta’awun
yang terpuji, yaitu saling tolong menolong dalam berbuat kebajikan dan
takwa. Dengan ta’awun mereka saling membantu antara sesama, dan mereka
takut dengan bahaya (malapetaka) yang mengancam mereka.*

Sedangkan menurut Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia
Pada tahun 2001 Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia ( DSN-
MUI mengeluarkan fatwa No.21/DSN-MUI /X/2001 dalam fatwanya tentang
pedoman umum Asuransi Syariah, memberi definisi tentang Asuransi Syariah.
Menurutnya, Asuransi Syariah (ta’min, takaful, tadhamun) adalah usaha
saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/ pihak
melalui investasi dalam bentuk aset atau rabarru’ yang memberikan pola
pengambilan untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang
sesuai dengan Syariah.”

Dari difinisi-difinisi di atas tampak bahwa Asuransi Syariah bersifat
saling melindungi dan tolong-menolong yang disebut dengan “fa’awun”.

Yaitu, prinsip hidup saling melindungi dan saling menolong atas dasar

* Abdullah Amrin, Meraih Berkah melalui Asuransi Syariah, Jakarta: PT Ekex Media
Komputindo, 2011, h. 39
> Muhammad Syakir Sula, op.cit, h. 30
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ukhwah islamiah antara sesama anggota peserta Asuransi Syariah dalam
menghadapi malapetaka (risiko).®

. Dasar Hukum Asuransi Syariah

Sebagian kalangan Islam beranggapan bahwa Asuransi sama dengan
menentang godlo dan gadar atau bertentangan dengan takdir. Pada dasarnya
Islam mengakui bahwa kecelakaan, kemalangan dan kematian merupakan
takdir Allah. Hal ini tidak dapat ditolak. Hanya saja kita sebagai manusia juga
diperintahkan untuk membuat perencanaan untuk menghadapi masa depan.

Allah berfirman dalam surat Al Hasyr: 18.
o Tyl A2 () S Al o885 and L0387 ety ATl 1 6881 ) g8l (Ll G
O slaxd
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al-Hasyr: 18)

Jelas sekali dalam ayat diatas Allah swt. dalam Al-Qur’an memerintahkan
kepada hamba-Nya untuk senantiasa melakukan persiapan untuk menghadapi

hari esok.

® Ibid
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Selain itu, Allah SWT juga meminta perhatian kita yang sungguh-
sungguh untuk tidak meninggalkan generasi (anak-anak) yang lemah baik
akidah, intelektualitas, ekonomi maupun fisiknya. Allah berfirman dalam

surat An-Nisa: 9.

A

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang
benar.” (An-Nisa: 9)

Dalam Al Qur’an surat Yusuf: 46-49 Allah SWT juga mengajarkan
kepada kita suatu pelajaran yang luar biasa berharga dalam peristiwa mimpi
Raja Mesir yang kemudian ditafsirkan oleh Nabi Yusuf dengan sangat akurat,
sebagai suatu perencanaan Negara dalam menghadapi krisis pangan tujuh
tahun mendatang.” Allah menggambarkan contoh usaha manusia membentuk
sistem proteksi menghadapi kemungkinan yang buruk dimasa depan. Secara
ringkas, ayat ini bercerita tentang pertanyaan raja mesir tetang mimpinya
kepada Nabi Yusuf. Dimana raja Mesir bermimpi melihat tujuh ekor sapi

betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus, dan dia juga

"Ibid, h. 86
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melihat tujuh tangkai gandum yang hijau berbuah serta tujuh tangkai yang
merah mengering tidak berbuah. Nabi Yusuf dalam hal ini menjawab supaya
kamu bertanam tujuh tahun dan dari hasilnya hendaklah disimpan sebagian.
Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapi masa sulit tesebut,
kecuali sedikit dari apa yang disimpan.

Sangat jelas dalam ayat-ayat diatas kita dianjurkan untuk berusaha
menjaga kelangsungan kehidupan dengan memproteksi kemungkinan
terjadinya kondisi yang buruk. Dan sangat jelas ayat-ayat diatas menyatakan
bahwa berasurnasi tidak bertentangan dengan takdir,bahkan Allah
menganjurkan adanya upaya-upaya menuju kepada perencanaan masa depan
dengan sisitem proteksi yang dikenal dalam mekanisme asuransi.

. Landasan Hukum Asuransi Syariah

Sumber hukum dari asuransi syariah adalah syariat islam,sedangkan
sumber hukum dalam syariah Islam adalah Al-Quran, Sunnahatau kebiasaan
rasul, ijma’, fatwa sahabat, Qiyas, Ihtisan, ‘Urf ‘tradisi’,dan Mashalih
Mursalah. Al-Qur’an dan sunah atau kebiasaan Rasulullahmerupakan sumber
utama dari hukum islam. Oleh karena itu, dalammenetapkan prinsi-prinsip
maupun praktik dan operasonal dari asuransisyariah, parameter yang

senantiasa menjadi rujukan adalah syariah islam.®

8 Ibid, h. 296-297
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Selain itu dalam menjalankan usahanya, perusahaan asuransi dan

reasuransi syariah juga menggunakan pedoman yang dikeluarkan ole hDewan

Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia yaitu berupa FatwaDSN-MUI,

diantaranya tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Disamping itu

pemerintanh  telah mengeluarkan perundang-undangan untukmengatur

pelaksanaan sistem asuransi syariah di Indonesia, yaitu:®

1.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan
KelembagaanPerusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan
Asuransidan Perusahaan Reasuransi

Keputusan Direktur Jendral Lembaga Keuangan
NomorKep.4499/LK/2000 tentang Jenis, Penilaian dan Pembatasan
InvestasiPerusahaan Asuransi Dan Perusahaan Reasuransi dengan
SistemSyariah.*

DSN-Mui No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman Asuransi Syariah

° Abdullah Amrin, op.cit, h. 37-38
19 Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, Jakarta: Prenata Media. 2004, h. 125
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D. Prinsip Dasar Asuransi Syariah

Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syariah tidaklah jauh berbeda
dengan dengan prinsip dasar yang berlaku pada konsep ekonomika Islami
secara komprehensif dan bersifat umum. Hal ini disebabkan karena kajian
Asuransi Syariah merupakan turunan dari konsep ekonomika Islami.

Begitu juga dengan asuransi, harus dibangun dengan pondasi dan
prinsip dasar yang kuat serta kokoh. Dalam hal ini, prinsip dasar asuransi
syariah ada sepuluh macam vyaitu tauhid, keadilan, tolong-menolong, kerja
sama, amanah, kerelaan, kebenaran, larangan riba, larangan judi dan larang
gharar.™

1. Tauhid (unity)

Prinsip tauhid (unity) adalah dasar utama dari setiap bangunan yang
ada dalam syariah Islam. Setiap bangunan dan aktivitas kehidupan
manusia harus didasarkan pada nilai-nilai tauhidy. Artinya bahwa dalam
setiap gerak langkah serta bangunan hukum harus mencerminkan nilainilai
ketuhanan.

Tauhid sendiri dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Manusia dengan atribut yang melekat pada dirinya adalah
fenomena sendiri yang realitanya tidak dapat dipisahkan dari penciptanya

(sang Khalig). Sehingga dalam tingkatan tertentu dapat dipahami bahwa

% ibid, h. 125-135
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semua gerak yang ada di alam semesta merupakan gerak dari Allah SWT.
Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam Qs al-Hadid (57):4
& G aln® il e s 28 0T A 8 (I el U BIA (o) Toh
Go (ol A A5 2 L'y Ll (e (3% Uy Lha 710 Uy ) WK
Dy 0 shed oy AIV°
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa
Kemudian dia bersemayam di atas “arsy dia mengetahui apa yang masuk
ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun
dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. dan dia bersama kamu di
mama saja kamu berada. dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”. (QS. Al-Hadid)

Dalam berasuransi yang harus diperhatikan adalah bagaimana
seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang
tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan. Paling tidak dalam melakukan setiap
aktivitas berasuransi ada semacam keyakinan dalam hati bahwa Allah
SWT selalu mengawasi seluruh gerak langkah kita dan selalu bersama
kita. Jika pemahaman semacam ini terbentuk dalam setiap “pemain” yang
terlihat dalam perusahaan asuransi maka tahap awal masalah yang sangat

urgensi telah terlalui dan dapat melangsungkan perjalanan bermuamalah.
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2. Keadilan (justice)

Prinsip kedua dalam berasuransi adalah terpenuhinya nilai-nilai
keadilan (justice) antara pihak-pihak yang terikat dengan akad
asuransi. Keadilan dalam hal ini dipahami sebagai upaya dalam
menempatkan hak dan kewajiban antara nasabah dan perusahaan
asuransi. Pertama, nasabah asuransi harus memposisikan pada kondisi
yang mewajibkannya untuk selalu membayar iuran uang santunan
(premi) dalam jumlah tertentu pada perusahaan asuransi dan
mempunyai hak untuk mendapatkan sejumlah dana santunan jika
terjadi peristiwa kerugian. Kedua, perusahaan asuransi yang berfungsi
sebagai lembaga pengelola dana mempunyai kewajiban membayar
klaim (dana santunan) kepada nasabah.

Di sisi lain keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh
perusahaan asuransi dan hasil investasi dana nasabah harus dibagi
sesuai dengan akad yang disepakati sejak awal. Jika nisbah yang
disepakati antara kedua belah pihak 40:60, maka realitanya pembagian
keuntungan juga harus mengacu pada ketentuan tersebut.

3. Tolong-menolong (ta’awun)

Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan
berasuransi harus didasari dengan semangat tolong menolong
(ta’awun) antara anggota. Seseorang yang masuk asuransi, sejak awal

harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantu dan meringankan



32

beban temannya yang pada suatu ketika mendapatkan musibah atau
kerugian.
Dalam hal ini Allah SWT menegaskan dalam firman-Nya
QS.Al-Maidah (5) : 2
A AT {1807 R S e 1l U= 00 Sl e )58

)

“Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya ”. (QS. Al- Maidah:2)

Praktik tolong menolong dalam asuransi adalah unsur utama
pembentuk bisnis asuransi. Tanpa adanya unsur ini atau hanya
sematamatauntuk mengejar keuntungan bisnis (profit oriented) berarti
perusahaan asuransi itu sudah kehilangan karakter utamanya, dan
seharusnya sudah wajib terkena pinalti untuk dibekukan operasionalnya
sebagai perusahaan asuransi.

4. Kerja sama
Prinsip kerjasama merupakan prinsip universal yang selalu ada
dalam literatur ekonomi Islam. Manusia sebagai makhluk yang
mendapat mandat dari Khalignya untuk mewujudkan perdamaian dan

kemakmuran di muka bumi mempunyai dua wajah yang tidak dapat
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dipisahkan satu sama lainnya, yaitu sebagai makhluk individu dan
sebagai makhluk sosial.

Kerjasama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam bentuk
akad yang dijadikan acuan antara kedua pihak yang terlibat, yaitu
antara anggota (nasabah) dan perusahaan asuransi. Dalam
operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis asuransi dapat
menggunakan konsep mudharabah atau musyarakah.

Konsep mudharabah dan musyarakah adalah dua buah konsep
dasar dalam kajian ekonomika Islami dan mempunyai nilai historis
dalam perkembangan keilmuan.

Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua orang atau
lebih yang mengharuskan pemilik modal (nasabah) menyerahkan
sejumlah dana (premi) kepada perusahaan asuransi (mudharib) untuk
dikelola. Dana yang terkumpul oleh perusahaan asuransi
diinvestasikan agar memperoleh keuntungan yang nantinya akan
dibagi antara perusahaan dan nasabah asuransi. Jika akadnya
menyebutkan pembagian nisbah keuntungan antara kedua pihak 70:30,
yaitu 70% untuk nasabah dan 30% untuk perusahaan, maka pembagian
profit dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan juga harus
mengacu pada ketentuan akad tersebut.

Sedangkan akad musyarakah dapat terwujud antara nasabah

dan perusahaan asuransi, jika kedua pihak bekerjasama dengan sama-
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sama menyerahkan modalnya untuk diinvestasikan pada bidang-
bidang yang menguntungkan. Keuntungan yang diperoleh dari

investasi dibagi sesuai porsi kesepakatan nisbah.

. Amanah

Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud
dalam nilai-nilai akuntabilitas (pertanggung jawaban) perusahaan
melalui penyajian laporan keuangan tiap periode. Dalam hal ini
perusahaan asuransi harus memberi kesempatan yang besar bagi
nasabah untuk
mengakses laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh perusahaan asuransi harus mencerminkan nilai-nilai
kebenaran dan keadilan dalam bermuamalah dan melalui auditor
public.

Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabah asuransi.
Seseorang yang menjadi nasabah  asuransi  berkewajiban
menyampaikan informasi yang benar berkaitan dengan pembayaran
dana iuran (premi) dan tidak memanipulasi kerugian yang menimpa
dirinya. Jika seorang nasabah asuransi tidak memberikan informasi
yang benar dan memanipulasi data kerugian yang menimpa dirinya,
berarti nasabah tersebut telah menyalahi prinsip amanah dan dapat

dituntut secara hukum.



35

6. Kerelaan
Prinsip kerelaan dalam ekonomika Islami berdasar pada
firmanAllah SWT berikut :
V5% e il B o 80 (sSE ol L) SRl oK o0 gl 5K Y 1 gile 0 G0
Gy o5 OIS Al ) 1

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”.( QS. An Nisa’:29)

Ayat ini menjelaskan tentang keharusan untuk bersikap rela
dan ridha dalam setiap melakukan akad (transaksi), dan tidak ada
paksaan antara pihak-pihak yang terikat oleh perjanjian akad.
Sehingga kedua belah pihak bertransaksi atas dasar kerelaan bukan
paksaan.

Dalam bisnis asuransi, kerelaan dapat diterapkan pada setiap
anggota asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk merelakan
sejumlah dana (premi) yang disetorkan ke perusahaan asuransi, yang
difungsikan sebagai dana sosial. Dana sosial memang betul-betul
digunakan untuk tujuan membantu anggota asuransi yang lain jika

mengalami bencana kerugian.
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7. Tidak mengandung riba
Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam
pengertian lain, secara umum terdapat benang merah dalam
menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam
transaksi jual-beli maupun pinjam meminjam secara bathil atau
bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. Dalam setiap
transaksi, seorang muslim dilarang memperkaya diri dengan cara yang

tidak dibenarkan, salah satu adalah riba. Firman Allah SWT :

5 AL 2K A1) 1 817 Ao Lals Gl 700 1,0 9 1540 il 1 G

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Ribadengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.( QS al-lmran: 130 ).

Pada asuransi syariah, masalah riba dieliminir dengan konsep
mudharabah (bagi hasil). Seluruh bagian dari proses operasional
asuransi yang di dalamnya menganut sistem riba, digantikannya
dengan akad mudharabah atau akad lainnya yang dibenarkan secara
syar’i. Baik dalam penentuan bunga teknik, investasi, maupun
penempatan dana ke pihak ketiga, semua menggunakan instrumen

akad syar’i yang bebas dari riba.*?

12 Muhammad Syakir Sula, op.cit, h. 176
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8. Tidak mengandung perjudian

Allah SWT telah memberi penegasan terhadap keharaman
melakukan aktivitas ekonomi yang mempunyai unsur judi (maisir).
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah (5): 90

o sifiald N Jae (e Guiny AU SUally Thusdiells 5l U] ) 55 ) it

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapatkeberuntungan”. (QS. Al-Maidah : 90).

Syafi* i Antonio mengatakan bahwa unsur maisir (judi) artinya
adalah salah satu pihak yang untung, namun di lain pihak justru
mengalami kerugian. Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis
dengan sebab-sebab tertentu membatalkan kontraknya sebelum
reversing period, biasanya tahun ketiga maka yang bersangkutan tidak
akan menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali sebagian
kecil saja. Juga adanya unsur keuntungan yang dipengaruhi oleh
pengalaman underwriting, dimana untung rugi terjadi sebagai hasil

dari ketetapan.®?

'3 Hasan Ali, Op.cit h. 133
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Dalam asuransi syariah (misalnya di Takaful), Reversing
Priod, bermula dari awal akad di mana setiap peserta mempunyai hak
untuk mendapatkan cash value, kapan saja, dan mendapatkan semua
uang yang telah dibayarkannya kecuali sebagian kecil saja. Yaitu,
yang telah diniatkan untuk danatabarru’ yang sudah dimasukkan ke
dalam rekening khusus peserta dalam bentuk fabarru’ atau dana
kebajikan.

Masalah asuransi syariah di atas dapat selesai dengan adanya
kebenaran dalam akad. Asuransi syariah telah mengubah akadnya dan
membagi dan peserta ke dalam dua rekening khusus yang menampung
dana tabarru’ yang tidak bercampur dengan rekening peserta, maka
reversing period di asuransi syariah terjadi sejak awal. Kapan saja
peserta dapat mengambil uangnya (karena pada hakikatnya itu adalah
uang mereka sendiri), dan nilai tunai sudah ada sejak awal tahun
pertama iamasuk. Karena itu, tidak ada maisir, tidak ada gambling,
karena tidak ada pihak yang dirugikan.**

9. Tidak mengandung gharar ( Ketidakpastian)

Gharar dalam pengertian bahasa adalah al-kkida’ (penipuan),
yaitu suatu tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur
kerelaan. Wahbah al-Zuhaili memberi pengertiuan tentang gharar

sebagai al-khatar dan al-taghrir, yang artinya penampilan yang

4 Syakir Sula, Op.cit h. 176
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menimbulkan kerusakan (harta) atau sesuatu yang tampaknya
menyenangkan tetapi hakikatnya menimbulkan kebencian. Oleh
karena itu, dikatakan ad-dunya mata 'ul ghuruur artinya dunia adalah
kesenangan yang menipu.®®

Sesuai dengan syarat-syarat akad pertukaran, maka harus jelas
berapa pembayaran premi dan berapa uang pertanggungan yang akan
diterima. Masalah hukum syariah disini muncul karena Kita tidak bisa
menentukan secara tepat jumlah premi yang akan dibayarkan,
sekalipun syarat-syarat lainnya, penjual, pembeli, ijab kabul, dan
jumlah uang pertanggungan (barang) dapat dihitung. Jumlah premi
yang akan dibayarkan amat tergantung pada takdir, tahun berapa kita
meninggal atau mungkin sampai akhir kontrak kita tetap hidup.
Disinilah gharar terjadi.

Dalam Asuransi Syariah, masalah gharar ini dapat diatasi
dengan mengganti akad tabaduli dengan akad takafuli (tolong-
menolong) atau akad fabarru’ dan akad mudharabah (bagi hasil).
Dengan akad rabarru’, persyaratan dalam akad pertukaran tidak perlu
lagi atau gugur. Sebagai gantinya, maka asuransi syariah menyiapkan
rekening khusus sebagai rekening dana tolong-menolong atau
rekening tabarru yang telah diniatkan (diakadkan) secara ikhlas setiap

peserta masuk asuransi syariah.

1> Hasan Ali, Op.cit h. 125-136
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Oleh karena itu, dalam mekanisme dana di asuransi Syariah,
premi yang dibayarkan peserta dibagi dalam dua rekening, yaitu
rekening peserta dan rekening tabarru’. Pada rekening tabarru’ inilah
ditampung semua danatabarru’ peserta sebagai dana tolong menolong
atau dana kebajikan, yang jumlahnya sekitar 5% - 10% dari premi
pertama (tergantung usia). Selanjutnya, dari dana ini pula klaim-klaim
peserta dibayarkan apabila ada di antara peserta yang meninggal atau
mengambil nilai tunai.*®

E. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah

Sistem operasional asuransi syariah (Takaful) adalah bertanggung
jawab, bantu-membantu, dan saling melindungi antara para pesertanya.
Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh para peserta
untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, dan
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai dengan isi akta
perjanjian.*’

Pengelolaan dana asuransi (premi) dapat dilakukan dengan akad
mudharabah,mudharabah musyarakah, atau wakalah bil ujroh. Pada akad
mudharabah, keuntungan perusahaan asuransi syariah diperoleh dari bangian
keuntungan dana dari investasi (sistem bagi hasil). Para peserta asuransi

syariah berkedudukan sebagai pemilik modal dan perusahaan asuransi syariah

16 Syakir Sula, Op.cit h.l 174
Y bid, h. 177
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berfungsi sebagai pihak yang menjalankan modal. Keuntungan yang diperoleh
dari pengembangan dana itu dibagi antara para peserta dan perusahaan sesuai
dengan ketentuan yang telah disepakati. Pada akad mudharabah musyarakah,
perusahaan asuransi bertindak sebagai mudharib yang menyertakan modal
atau dananya dalam investasi bersama dana para peserta. Perusahaan dan
peserta berhak memperoleh bagi hasil dari keuntungan yang diperoleh dari
investasi. Sedangka pada akad wakalah bil ujroh, perusahaan berhak
mendapatkan fee sesuai dengan kesepakatan. Para peserta memberikan kuasa
kepada perusahaan untuk mengelola dananya dalam hal kegiatan administrasi,
pengelolaan dana, pembayaran klaim, underwriting, pengelolaan portofolio
risiko, pemasaran dan investasi.*®

Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi dua
sistem, yaitu:
a) Sistem pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan).

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara
teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung
kepadakeuangan peserta. Akan tetapi, perusahaan menetapkan jumlah
minimumpremi yang akan dibayarkan. Setiap premi yang dibayarkan oleh

peserta,akan dipisah dalam dua rekening yang berbeda.

'8 Andi Sumitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2009 h. 279



42

1) Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang merupakan milikpeserta,
yang dibayarkan bila:

(@) Perjanjian telah berakhir

(b) Peserta mengundurkan diri

(c) Peserta meninggal dunia
2) Rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana kebajikan yang

telahdiniatkan oleh peserta sebagai iuran dana kebajikan untuk

tujuansaling menolong dan saling membantu, yang dibayarkan bila:

(a) Peserta meninggal dunia,

(b) Perjanjian telah berakhir(jika ada surplus dana)

Sistem inilah sebagai implementasi dari akad takafuli dan akad
mudharabah, sehingga asuransi syariah dapat terhindar dari unsur
gharardan maisir. Selanjutnya kumpulan dana peserta ini diinvestasikan
sesuai dengan syariat agama Islam. Tiap keuntungan dari hasil investasi,
setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi reasuransi),
akan dibagi menurut prinsip mudharabah. Persentase pembagian
mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan
perjanjian kerjasama antara perusahaan dan peserta, misalnya dengan 70 :
30, 60 : 40, dan seterusnya.Lebih jelas dapat dilihat dalam gambar

berikut :
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Skema 1.0

Sistem pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan)
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—> Tabungan Tahiinaan Tabungan Peserta
Total
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Rekenin . :
Y khususg > 5 | Rekening |— Rekening »  Bayar pada
Khusus Khusus Peserta
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b) Sistem pada Produk Non saving
Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan dimasukkan dalam
rekening tabarru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang telah
diniatkanoleh peserta sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling
menolongdan saling membantu, dibayarkan bila :
1) Peserta meninggal dunia
2) Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)

Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan
syariat Islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi dengan
bebanasuransi (klaim dan premi reasuransi), akan dibagi antara
peserta danperusahaan menurut prinsip al mudharabah dalam suatu
perbandingantetap berdasarkan perjanjian kerja sama antara
perusahaan (takaful) danpeserta. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam

gambar berikut :*°

19 M.Syakir Sula, Op.cit hal 177-179
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F. Tabaruuw’
Pengertian Tabarru’

Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarra u-tabarru’an, artinya
sumbangan, hibah, dan kabajikan, atau derma. Orang yang mamberi
sumbangan disebut mutabarri”dermawan’. Tabarru’ merupakan pemberian
sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan
berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi.

Jumhur ulama mendefisinikan tabarru’ dengan“ akad yang
mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti rugi, yang dilakukan seseorang
dalam keadaan hidup kepada orang lain secara sukarela”.

Niat fabarru’ ‘dana kebajikan’ dalam akad asuransi syariah adalah
alternative uang yang sah yang dibenarkan oleh syara’ dalam melepaskan diri
dari praktik gharar yang diharamkan oleh Allah SWT, kata tabarru’ tidak
ditemukan. Akan tetapi, tabarru’ dalam arti dana kebajikan dari kata al-birr
‘kebajikan’ dapat ditemukan dalam Al-quran.

“ Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu
semua kebajikan. Akan tetapi, sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian,malaikat-malaikat, kitab kitab, nabi-nabi, dan
memberikan barang yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, anak-
anak miskin, musafir (yang memperlukan pertolongan), dan orang yang

meminta minta ,serta (memerdekakan) hamba sahaya . (Al-Baqarah:177)
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Dalam konteks akad dalam Asuransi Syariah, tabarru’ bermaksud
memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk saling membantu
diantara sesame peserta takaful (Asuransi Syariah) apabila ada diantaranya
yang mendapat musibah. Dana klaim yang diberikan diambil darirekening
dana tabarru’ yang sudah diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi
peserta Asuransi Syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana tolong-
menolong. Karena itu, dalam akad tabarru’ pihak yang member dengan ikhlas
memberikan sesuatu tanpa ada keinginan untuk menerima apapun dari yang
menerima, kecuali kebaikan dari AllahSWT.

Dalam akad fabarru’ “hibah”, peserta memberikan hibah yang akan
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. Sedangkan,
perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola.

Syaikh Husain Hamid Hisan menggambarkan “akad-akad tabarru™
sebagai cara yang di isyaratkan Islam untuk mewujudkan ta’awun dan
tadhamun. Dalam akad tabarru’, orang yang menolong dan berdarma
(mutabarri) tidak berniat mencari keuntungan dan tidak menuntut “pengganti”
sebagian imbalan dari apa yang telah ia berikan. Karena itulah, akad-akad
tabarru’ diperbolehkan. Wahbahaz-Zuhaili kemudian mengatakan bahwa
tidak diragukan lagi bahwa asuransi ‘ta’awuni’ ‘tolong-menolong’
diperbolehkan dalam syariat Islam, karena hal itu termasuk akad tabarru’ dan
sebagai bentuk tolong menolong dalam kebaikan. Pasalnya, setiap peserta

membayar kepesertaanya (preminya) secara sukarela untuk meringankan
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dampak resiko dan memulihkan kerugian yang dialami salah satu peserta

asuransi.?°

%Ibid, h. 36-38



